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Abstract: This study examines the effect of digital literacy on sustainable tourism village 

development. A quantitative approach with a causal design was employed, and the data were 

analyzed using PLS. Digital literacy was assessed through digital information access, digital 

technology utilization, digital collaboration, digital information use, and digital 

participation. Sustainable tourism village development was evaluated across economic, 

social, cultural, environmental, and governance dimensions. The findings reveal that digital 

literacy has a positive and significant influence on sustainable tourism village development. 

The results suggest that strengthening community digital capabilities enhances the utilization 

of local resources, promotes collaboration, improves transparency, and supports more 

inclusive and sustainable tourism village management. This study highlights digital literacy 

as a strategic capability for strengthening the competitiveness and long-term sustainability of 

tourism village development. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi digital terhadap 

pengembangan desa wisata berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain kausal, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan PLS. Literasi digital 

diukur melalui akses informasi digital, pemanfaatan teknologi digital, kolaborasi digital, 

pemanfaatan informasi digital, dan partisipasi digital. Pengembangan desa wisata 

berkelanjutan diukur melalui dimensi ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, dan tata kelola. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

penguatan kapasitas digital masyarakat mampu meningkatkan pemanfaatan potensi lokal, 

memperkuat kolaborasi, mendorong transparansi, serta mendukung pengelolaan desa wisata 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi digital 

sebagai kapabilitas strategis dalam mewujudkan pembangunan desa wisata yang berdaya 

saing dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Desa Wisata, Keberlanjutan, Pariwisata Berbasis Masyarakat. 

 

 

https://doi.org/10.38035/1qw6rk03
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:hamdan@mercubuana.ac.id
mailto:rizkymahaputra55@gmail.com
mailto:ridhomahaputra26@gmail.com
mailto:hamdan@mercubuana.ac.id


https://journal.e-greenation.org/SYSTEMIC                                                                 Vol. 1, No. 2, January 2026  

47 | Page 

PENDAHULUAN 

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor strategis dalam mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan di berbagai negara. Kontribusi sektor ini tidak hanya mendorong 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat pembangunan sosial, pelestarian budaya, 

serta perlindungan lingkungan sehingga menjadi instrumen penting dalam implementasi 

Sustainable Development Goals (SDGs) (Amrullah et al., 2023; Băbăț et al., 2023; Mastika et 

al., 2023; Nematpour et al., 2024; Renstra-Kemenparekraf, 2024). Dalam konteks Indonesia, 

desa wisata dipandang sebagai model pembangunan pariwisata yang mampu 

mengintegrasikan pemberdayaan masyarakat dengan pemanfaatan potensi lokal secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan desa wisata berkelanjutan menjadi isu 

strategis yang memerlukan penguatan kapasitas masyarakat agar manfaat ekonomi, sosial, 

budaya, dan lingkungan dapat dirasakan secara berkelanjutan. 

Potensi desa wisata yang terus berkembang membuka peluang besar bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi sumber daya lokal dan daya tarik wisata 

berbasis komunitas (Hamdan et al., 2023, 2025; Liu et al., 2023; Shrestha & L’Espoir 

Decosta, 2023; Wani et al., 2024). Namun, perkembangan tersebut juga menghadirkan 

tantangan baru. Apabila masyarakat lokal tidak memiliki kapasitas yang memadai untuk 

mengelola dan memanfaatkan potensi pariwisata, maka aktivitas wisata berisiko lebih 

didominasi oleh kepentingan bisnis yang berorientasi pada keuntungan jangka pendek 

dibandingkan prinsip keberlanjutan. Kondisi ini dapat mengancam kelestarian lingkungan, 

keanekaragaman hayati, serta mengurangi partisipasi masyarakat sebagai aktor utama dalam 

pembangunan desa wisata (Baloch et al., 2023). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan pengembangan desa wisata tidak hanya bergantung pada potensi destinasi, tetapi 

juga pada kemampuan masyarakat dalam mengelola transformasi pariwisata secara 

berkelanjutan. 

Salah satu kapasitas yang semakin penting dalam mendukung pengembangan desa wisata 

berkelanjutan adalah literasi digital. Literasi digital memungkinkan masyarakat 

memanfaatkan teknologi untuk memperoleh informasi, mempromosikan destinasi, 

membangun jejaring kolaborasi, serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan wisata (Rabiul et al., 2023; Santoso et al., 2019). Sejumlah penelitian juga 

menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan inovasi, adopsi 

teknologi, dan keberhasilan transformasi digital pada sektor pariwisata (Chatterjee et al., 

2023; Torres & Godinho, 2023). Dengan demikian, literasi digital berpotensi menjadi faktor 

strategis yang memperkuat daya saing sekaligus keberlanjutan desa wisata di era transformasi 

digital. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih lebih banyak menempatkan literasi 

digital sebagai faktor yang memengaruhi adopsi teknologi, pemasaran digital, atau kinerja 

organisasi pariwisata. Bukti empiris yang secara khusus menjelaskan bagaimana literasi 

digital berkontribusi terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan berbasis masyarakat 

masih relatif terbatas. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan konteks yang 

beragam sehingga hubungan antara literasi digital dan keberhasilan pengembangan pariwisata 

belum dapat digeneralisasi secara utuh. Kesenjangan tersebut mengindikasikan perlunya 

penelitian yang mampu menjelaskan mekanisme bagaimana literasi digital dapat mendorong 

terciptanya pengembangan desa wisata yang berorientasi pada keberlanjutan ekonomi, sosial, 

budaya, dan lingkungan. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

menempatkan literasi digital sebagai determinan strategis dalam pengembangan desa wisata 

berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang berfokus pada aspek digitalisasi 

atau pemasaran destinasi, penelitian ini memandang literasi digital sebagai kapabilitas 

masyarakat yang memungkinkan pengelolaan potensi wisata secara lebih efektif, kolaboratif, 

dan berkelanjutan. Perspektif ini memberikan kontribusi konseptual dengan memperluas 
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peran literasi digital dari sekadar kemampuan menggunakan teknologi menjadi sumber daya 

strategis yang mendukung pembangunan desa wisata berbasis komunitas. Akhirnya, 

penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa literasi digital berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk menguji 

pengaruh literasi digital terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan (Sekaran & 

Bougie, 2017). Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares (PLS). Populasi 

penelitian adalah masyarakat desa wisata di Indonesia, dengan sampel pretest sebanyak 30 

responden yang dipilih melalui teknik sampel acak sesuai rekomendasi (Hair et al., 2022). 

Variabel literasi digital diukur menggunakan lima indikator yang diadaptasi dari (Kumar et 

al., 2024), dan pengembangan desa wisata berkelanjutan diukur melalui 8 indikator yang 

diadaptasi dari (Basri et al., 2026; Handiman et al., 2024; Ngo & Creutz, 2022). Instrumen 

penelitian disebarkan secara daring melalui Jejaring Desa Wisata (Jadesta.kemenpar.go.id, 

2026). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Menggunakan pendekatan analisis PLS. Penelitian ini berhasil memberikan informasi 

model empiris dengan tingkat validitas indikator di atas > 0.70 dan reliabilitas di atas 

(Composite Reliability/CR = 0.70) sesui prosedur dan rekomendasi dari (Hair et al., 2022). 

Dapat dilihat hasil model pengukuran yang disajikan pada Gambar 1 berikut.  

 

 
 

Sumber: Olah Data SmartPLS 

Gambar 1. Hasil Model Pengukuran 

 

Setelah milihat hasil model pengukuran tersebut, model yang dibangun melalui 

indikator-indikator sebagai pembentuk variabel literasi digital dan pengembangan desa wisata 

berkelanjutan. Dengan demikian, model pengukuran dapat dikatakan memiliki tingkat 

keabsahan yang kuat dan konsistensi yang tinggi. Pada akhirnya, dapat dilanjutkan ke 

pengujian model struktural yang ditampilkan pada Gambar 2 berikut. 
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Sumber: Olah Data SmartPLS 

Gambar 2. Hasil Model Struktural 

 

Berdasarkan hasil model struktural tersebut, hubungan antara literasi digital dengan 

pengembangan desa wisata berkelanjutan menghasilkan efek positif dan signifikan, dengan 

nilai koefisien jalur sebesar (β = 0.873, p = 0.000 < 0.050). Artinya, model struktural yang 

dibangun berhasil membuktikan bahwa literasi digital berkontribusi positif terhadap 

pengembangan desa wisata berkelanjutan. Semakin tinggi kemampuan masyarakat dalam 

mengakses, memanfaatkan, dan mengelola teknologi digital, semakin optimal pengembangan 

desa wisata yang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif terhadap pengembangan desa wisata 

berkelanjutan dinyatakan diterima. 

  

 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi digital mampu 

memperkuat pengelolaan desa wisata secara lebih efektif, adaptif, dan berorientasi pada 

keberlanjutan. Literasi digital tidak lagi dipandang sebatas kemampuan mengoperasikan 

perangkat digital, tetapi telah berkembang menjadi kapasitas strategis yang memungkinkan 

masyarakat mengakses informasi, memanfaatkan teknologi, membangun kolaborasi, serta 

berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Melalui kapasitas tersebut, masyarakat 

dapat merespons perubahan lingkungan pariwisata dengan lebih cepat, mengoptimalkan 

potensi lokal, dan meningkatkan daya saing desa wisata. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan (Chen et al., 2024; Kumar et al., 2024) yang menyatakan bahwa literasi digital 

berperan penting dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, mendorong transformasi digital, 

dan mendukung pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 

Secara lebih spesifik, kemampuan mengakses informasi digital memungkinkan 

masyarakat memperoleh berbagai informasi mengenai tren pariwisata, kebutuhan wisatawan, 

peluang pasar, serta program pemerintah yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan desa 

wisata. Pemanfaatan teknologi digital melalui media sosial, platform digital, dan aplikasi 

pariwisata turut memperluas promosi destinasi sehingga meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan, pendapatan masyarakat, dan terciptanya peluang usaha baru. Di sisi lain, 

kolaborasi digital mempermudah komunikasi antara masyarakat, pemerintah, pelaku usaha, 

dan pemangku kepentingan lainnya sehingga koordinasi pengelolaan desa wisata menjadi 

lebih efektif. Kemampuan memanfaatkan informasi digital juga membantu masyarakat 
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mengambil keputusan berdasarkan informasi yang akurat, sedangkan partisipasi digital 

memberikan ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, mengevaluasi program, 

dan terlibat aktif dalam perencanaan maupun pengembangan desa wisata. Sinergi kelima 

aspek tersebut membentuk kapasitas digital masyarakat yang semakin kuat dalam mendukung 

tata kelola desa wisata yang berkelanjutan. 

Penguatan literasi digital selanjutnya memberikan implikasi nyata terhadap berbagai 

dimensi pengembangan desa wisata berkelanjutan. Dari aspek ekonomi, pemanfaatan 

teknologi digital mampu meningkatkan pendapatan masyarakat melalui perluasan akses pasar 

dan penciptaan peluang usaha berbasis potensi lokal. Dari aspek sosial dan budaya, akses 

informasi serta partisipasi digital mendorong tumbuhnya sikap saling menghormati, 

memperkuat kolaborasi antarpemangku kepentingan, dan menjaga keaslian budaya lokal 

sebagai identitas destinasi wisata. Sementara itu, pada aspek lingkungan dan tata kelola, 

literasi digital mendukung penyebaran edukasi mengenai pelestarian lingkungan, pengelolaan 

sampah berbasis masyarakat, keterbukaan informasi, serta koordinasi yang lebih efektif 

dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, literasi digital berfungsi sebagai 

kapabilitas strategis yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, 

dan tata kelola sehingga mampu mempercepat terwujudnya pengembangan desa wisata yang 

berdaya saing, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengembangan desa wisata berkelanjutan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengakses informasi digital, memanfaatkan 

teknologi digital, membangun kolaborasi digital, memanfaatkan informasi digital, dan 

berpartisipasi melalui media digital mampu memperkuat pengembangan desa wisata secara 

berkelanjutan. Kapabilitas digital tersebut berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan 

masyarakat, penciptaan peluang usaha, penguatan nilai sosial dan budaya lokal, pelestarian 

lingkungan, pengelolaan sampah, keterbukaan informasi, serta koordinasi antar pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, literasi digital merupakan sumber daya strategis yang 

mendukung terwujudnya desa wisata yang lebih berdaya saing, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

Saran 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pemerintah, pengelola desa wisata, 

dan pemangku kepentingan lainnya memperkuat program peningkatan literasi digital 

masyarakat melalui pelatihan, pendampingan, dan penyediaan infrastruktur digital yang 

memadai. Program tersebut sebaiknya tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis 

penggunaan teknologi, tetapi juga pada pemanfaatan teknologi untuk promosi destinasi, 

kolaborasi antaraktor, akses informasi, partisipasi masyarakat, serta pengelolaan desa wisata 

yang transparan dan berkelanjutan. Dari sisi akademis, penelitian selanjutnya disarankan 

mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel mediasi atau 

moderasi, seperti inovasi sosial, kepemimpinan digital, kapasitas kelembagaan, atau 

kolaborasi multipihak, serta menggunakan cakupan wilayah dan jumlah sampel yang lebih 

luas agar menghasilkan temuan yang memiliki daya generalisasi yang lebih tinggi.    
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